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ABSTRAK 

 
 

Elleliana Marta Angel, NIRM 01.02.20.174. Minat Generasi Muda Menjadi Petani 

Milenial Pada Sektor Perkebunan Kopi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji tingkat minat generasi muda dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat minat generasi muda menjadi petani milenial pada sektor perkebunan kopi. 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun pada bulan 

April sampai Juni 2024. Sampel ditentukan dengan teknik accidental sampling 

dengan jumlah responden 93 orang dari 3 desa di Kecamatan Panei, yaitu Desa 

Simantin Pane Dame, Bangun Rakyat dan Bangun Sitolu Bah. Metode analisis data 

menggunakan skala likert dan regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat generasi muda menjadi petani 

milenial pada sektor perkebunan kopi 77,57% berada pada kategori tinggi, 

sementara hasil persamaan regresi linier berganda terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat generasi muda menjadi petani milenial pada sektor 

perkebunan kopi diperoleh persamaan sebagai berikut Y = -3.649 + 0.044X1 + 

0.382X2 + 0,354X3 + 0,774X4 + 0,356X5 + e. Uji lanjut menggunakan thitung 

menunjukkan bahwa faktor ketersediaan modal, lingkungan sosial, dan dukungan 

pemerintah memiliki pengaruh yang cukup signifikan dengan nilai thitung lebih besar 

dari ttabel. 

 

Kata Kunci: minat, generasi muda, petani milenial, kopi, regresi linier berganda, 

kecamatan Panei. 



 

ABSTRACT 

 
 

Elleliana Marta Angel, NIRM 01.02.20.174. Interest of the Young Generation in 

Becoming Millennial Farmers in the Coffee Plantation Sector. The purpose of this 

research is to examine the level of interest of the younger generation and the factors 

that influence the level of interest of the younger generation to become millennial 

farmers in the coffee plantation sector. The research was conducted in Panei 

District, Simalungun Regency from April to June 2024. The sample was determined 

using accidental sampling technique with a total of 93 respondents from 3 villages 

in Panei District, namely Simantin Pane Dame, Bangun Rakyat and Bangun Sitolu 

Bah Villages. The results showed that the level of interest of the younger generation 

in becoming millennial farmers in the coffee plantation sector was 77.57% in the 

high category, while the results of multiple linear regression equations on the 

factors that influence the interest of the younger generation in becoming millennial 

farmers in the coffee plantation sector obtained the following equation Y = -3. 649 

+ 0.044X1 + 0.382X2 + 0.354X3 + 0.774X4 + 0.356X5 + e. Further test using 

tcount shows that the factors of capital availability, social environment, and 

government support have a significant influence with the value of tcount greater 

than ttable. 

 

 
Keywords: interest, young generation, millennial farmers, coffee, multiple linear 

regression, Panei sub-district. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

1.1    Latar Belakang 

Sektor perkebunan adalah salah satu bidang pendukung pembangunan 

pertanian yang perlu ditingkatkan, karena perkebunan memiliki peran krusial dalam 

memberikan kontribusi terhadap devisa negara. Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik tahun 2023, menyebutkan adanya kontribusi perekonomian dalam negeri 

pada sektor pertanian yang mencapai 11,77%. Sektor perkebunan kopi menjadi 

salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia. Indonesia merupakan produsen 

kopi terbesar ketiga di dunia, setelah Brazil dan Vietnam. Di tahun 2022/2023, 

Indonesia menempati posisi ketiga sebagai produsen kopi terbesar di dunia dengan 

produksi sebesar 11,85 juta kantong (Sembiring dkk., 2023) 

Sumatera Utara merupakan provinsi penghasil kopi terbesar keempat di 

Indonesia, setelah Lampung, Sumatera Selatan, dan Jawa Timur. Provinsi Sumatera 

Utara memiliki potensi besar dibidang produksi kopi baik robusta maupun arabika. 

Pada tahun 2022, produksi kopi di Sumatera Utara mencapai sebesar 86,94 ribu ton 

dengan luas lahan 97,86 ribu ha. Dengan 8,46 ribu ha lahan kopi dan produktivitas 

11.235 ton per tahun, Kabupaten Simalungun  adalah salah satu kabupaten di 

Sumatera Utara yang berpotensi besar untuk perkebunan kopi (Badan Pusat 

Statistik Sumatera Utara, 2023). Kecamatan Panei adalah salah satu daerah utama 

penghasil kopi yang terletak di Kabupaten Simalungun. Kecamatan ini memiliki 

luas wilayah sebesar 77,96 km², yang mencakup 17 desa. Di area tersebut, terdapat 

lahan perkebunan kopi seluas 516,19 ha dengan total produksi mencapai 178,66 

ton. Lahan perkebunan terdiri dari 18,15 ha Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), 

408,31 ha Tanaman Menghasilkan (TM), dan 87,73 ha Tanaman Tidak 

Menghasilkan (TTM) (Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 2023). 

Kecamatan Panei memiliki potensi besar sebagai salah satu sentra produksi 

kopi. Namun, mayoritas lahan perkebunan kopi di daerah ini dikelola oleh petani 

yang berumur lebih dari 60 tahun. Hal ini dikarenakan sebagian besar generasi 

muda masih menganggap bahwa bekerja di perkebunan kopi tidak cukup 

menjanjikan untuk menjamin kesejahteraan (Fikri, 2023). Usia petani menjadi salah 

satu faktor di balik penurunan produktivitas kopi.  Seiring bertambahnya usia, 
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kapasitas fisik seseorang akan berkurang. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan modern dalam budidaya kopi modern dalam budidaya kopi, serta 

terbatasnya akses terhadap informasi dan teknologi terbaru di bidang ini, menjadi 

hambatan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kopi (Syakir dan 

Surmaini, 2017). Kondisi tersebut mengharuskan adanya regenerasi sumber daya 

manusia di sektor perkebunan kopi. 

Regenerasi petani di sektor perkebunan kopi dapat terwujud dengan 

ketersediaan calon petani dari generasi muda yang disiapkan untuk menjadi petani 

milenial. Undang- Undang No. 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan pasal 1 ayat (1) 

juga menyebutkan bahwa generasi muda berusia sekitar 16 sampai 30 tahun. 

Mempersiapkan generasi muda sebagai calon petani milenial dapat dilakukan 

dengan memberikan pemahaman dan wawasan yang mendalam tentang peran 

penting petani milenial. Pernyataan ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pertanian 

No. 04 Tahun 2019 mengenai pedoman untuk pengembangan sumber daya manusia 

pertanian untuk mencapai target lumbung pangan global pada tahun 2045. 

Peraturan ini mendefinisikan "petani milenial" sebagai seseorang yang berusia 

antara 19 hingga 39 tahun dan/atau petani yang mengadaptasi teknologi digital. 

Memahami peran penting petani milenial dapat mendorong generasi muda untuk 

berpartisipasi dalam sektor pertanian, khususnya perkebunan kopi. 

Penumbuhan minat generasi muda untuk memajukan sektor perkebunan kopi 

di Kecamatan Panei sangat diperlukan. Ketersediaan generasi muda yang cukup 

tinggi, yakni mencapai 7.318 jiwa dapat menjadi peluang potensi yang besar. 

Tumbuhnya minat generasi muda untuk menguasai digitalisasi di bidang pertanian 

diharapkan dapat mempertahankan eksistensi sektor perkebunan kopi di wilayah 

tersebut (Maharani dan Ashari, 2021). Petani milenial dapat mempengaruhi 

perubahan dengan memanfaatkan teknologi dan informasi sebagai sumber 

pengetahuan yang krusial. Teknologi ini juga berfungsi sebagai sarana untuk 

meningkatkan pendapatan petani melalui pemasaran hasil pertanian dan 

mendukung keberlanjutan budidaya kopi yang lebih efektif (Septeri, 2023; 

Maharani dan Ashari, 2021). 

Penelitian minat generasi muda sebagai petani milenial pada sektor 

perkebunan kopi belum dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 
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mengenai “Minat Generasi Muda menjadi Petani Milenial pada Sektor 

Perkebunan Kopi di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun.” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat minat generasi muda menjadi petani milenial pada sektor 

perkebunan kopi di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi muda menjadi 

petani milenial pada sektor perkebunan kopi di Kecamatan Panei Kabupaten 

Simalungun? 

 
1.3 Tujuan 

Dengan mempertimbangkan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengkaji tingkat minat generasi muda menjadi petani milenial pada sektor 

perkebunan kopi di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi muda 

menjadi petani milenial pada sektor perkebunan kopi di Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun. 

 
1.4 Manfaat 

1. Sebagai pengalaman dan menambahkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang minat generasi muda menjadi petani milenial pada sektor perkebunan 

kopi di Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun. 

2. Sebagai syarat penulis memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) 

di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain dan sebagai sumber informasi 

tambahan untuk menyusun penelitian jenis ini. 

 


